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1.1 Latar Belakang

Perkembangan komputasi modern diswali oleh kontribusi Alan Turing
melalul pemecahan kode Emigma dengan komsep Turing machine, yang menjadi
fondasi utama |Imukumpuler sehugnumm dalam Alaw Turing: The Enigma
[1]: Seiring kemajuan teknologi digital dan kecerdasan buatan, berbagai sektor
mngu]ﬂnum.lﬁn‘mas mmks&kﬂpﬁmFuudmd
Agriculiure Organization (FAQ) mencatat bahwa pewnpm ﬁﬂuiqp digital dan
Al telah mendorong praktik pertanian presisi serta pengambiia qu.‘lirtus.m berbasis
data dalam sistem agrifood global[23].

S@ inovasi yang dihasilkan pada dasamya merupakan m.iasl dari
pengetahuan kolektif yang dikembangkan secarn bertnhmp TProses pmm.n
tgknﬂhﬁ, Hm_inyﬂ dalam bidang machine learning don deep learming, fidak
teriepas dari tabapan srial and error gun memperoleh performa yang optimal [2].
'l’mgujiiu ;hnw:dzms: terhadop algoritma tetap relevon umuk dilakukan, terutama
liphh menilai tingkat akurasi dan ketepatan model.

Buah Jabaticaba merupakan objek yang sesuai dalam menunjukkan
pcn.ﬁﬂmidnm, mulai hijac, m hingga unguwi?!] Citra visual dari
perubshan ‘wama menjadi mdikator utama untuk mengidentifikasi tingkat
kematangan [10]. Penelitian ini membandingkan CNN, MobileNerb2, dan
EfficientNet B karena kaﬂww mm-‘unnnﬂf nenral network

vang memiliki kemampuoan mengekstraks) fitur visual, dengan perbedaan pada
efisiensi dan kedalaman arsitektur dalam mendeteksi pola citra visual [9].

Melalui proses pelatihan dengan gambar perkembangan buah pada berbagai
tahap, model deep leamning dilatih untuk mempelajari pofa visual seperti bentuk.
ukuran, dan wama untuk memprediksi jumlah har menuju kematangan buah [E].
Penelitian imi menjadi evaluasi terhadap efektivitas berbagai arsitektur model dalam
menangani tugas regresi visual pada data nyata [10].
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut. penelitian ini dirancang untuk
menjawab pertanyuan utama. Bagaimana penerapan dan hasil performa dari model
CNN, MobifeNetV2, dan EfficientNeiB0 dalom memprediksi tingkat kematangan
buah jaboticaba?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ifi tetap ferfokus dan dapat diselesaikan sesuai dengan
waktu dan sumber dava vang lersedia, maka ditetapkan beberapa batasan sebagai
berikut: .

?mﬂﬂ:un ini dibatasi padn permasalahan mﬁ perkembangan buah
jn!gm‘.nuba berdasarkan eitra visual dari berbagai tahap pertumbuhan, tanpa
mm}.lmhnngkan faktor lingkungan eksternal seperti cusca, kelembaban,

mgmu tanah.

2, m digunakan berupa gambar buah faboricaba yang dilumpalkan se
fase kuncup hingga matang sempuma, dengan resolusi nang
d.ﬁ'l#ﬂtﬂl menjadi 224x224 piksel.

3. Metode yang digunakan adalah deep fearming berbasis. Convolutiomal Nenral
Netwark (CNN), MobileNetV2, dan mmw«a#uﬂmbm model
prediksi bnrha.sm citra visual.

4. Pagr_mbun madel dilakukan di lingkungan, w ab w.u memori
htﬁlﬂ’ﬁ;mﬂmm tnnpamhnhgﬁL

5. Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik regresi herupa Mean Absolure
Errar (MAE) serta visualisasi hasil prediksi pada data gambar uji untuk menilai

akurasi model.

1.4 Tujuan Penelltian
Tujuan yang ingin dicapai dolam penelitian ini adafah:

. Membangun model kecerdasan buatan berbasis computer vision untuk
memprediksi hari menuju kematangan buah jaboticaba berdasarkan eitra visual.

2, Menganalisis dan membandingkan kinerja model CNN, MobileNeiF2, dan
EfficientNerBt) dalam menyelesatkan fugas regresi visual pada pambar
perkembangan buah.



3. Mengukur tingkst akurasi model menggunakan parameter evaluasi Mean
Absolute Error (MAE ).

4, Memvalidasi kemampuan model dalam mengidentifikasi tingkat kematangan
buah pada data uji baru dilear dataset yang belum pernah dilihat sebelumnya.

5. Mengetahui arsitektur model mana yang paling efektif untuk digunakan pada
skenario proktis prediksi kematangan buah di bidang pertanian dengan objek
buah jehoticaba. :

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manf: mﬁw berikut;
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan koniribusi ferhiadap pengembangan ilmu
pmm, khususnya dalam bidang kecerdasan buntan dan computer vision.
Haﬁpﬂiﬂﬂm ini dapat menjadi referensi dalam pcmﬂde!m: deep leaming untuk
regresi vmml, sertn membuka wawasan baru dalam penggunasn ﬂgﬁtmn
ﬂ'ﬁl Hﬂﬂkﬂ&ﬂ 2, dan EfficientNedB0 untuk memprediksi parnmeter kunntitenf
dari data citra, seperti jumlah hari menuju kematangan buah,
3. Manfhat Prakis
A Bagi Petani atau Pelaky Agribisnis
Sistem yang dihasilkan dapat membantu dalam mengidentifikasi tingkat
enmm lmh aboticaba !m wobjektif. cepal, dan akurat. Hal ini dapat
meninghatkan- efisienst Proses panen. mengurangi potensi kerugian akibat panen
yang terlalu dini atau terlambat, serta meningkatkan kualitas hasil pertanian.

B. Bagi Pengembang Tekn-u.l-ngi atou f"cne.]iiil's.e.!-'anjﬁﬁlju

Penelitian ini dapal menjadi dasar pengembangan sistem  deteks
kematangan buah berbasis aplikasi atau perangkat mobile yang terintegrasi dengan
kamera. Selain itu, pendekatan ini dapal diadaptasi dan dikembangkan untuk jenis
buah lain atau kebutuhan agrikultur lsinnya, seperti prediksi penyakit tanaman atau
klasifikasi kualitos hasil panen.



1.6 Sistematika Penullsan
BAB I PENDAHULUAN,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA,
Bab ini berisi t
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